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Perkembangan motorik kasar merupakan salah satu aspek 

penting yang harus distimulasi sejak usia dini karena 

berpengaruh terhadap kemampuan anak dalam melakukan 

berbagai aktivitas fisik, menjaga keseimbangan tubuh, 

berkoordinasi, serta membangun rasa percaya diri. Salah satu 

upaya yang dapat dilakukan untuk mengoptimalkan 

perkembangan tersebut adalah melalui permainan tradisional 

yang bersifat edukatif dan menyenangkan. Kegiatan 

Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan untuk 

meningkatkan keterampilan motorik kasar anak melalui 

penerapan permainan tradisional di Panti Asuhan Vita 

Dulcedo St. Lucy Filipini Medan.Metode pelaksanaan 

menggunakan pendekatan partisipatif dengan tahapan 

observasi, persiapan, pelaksanaan permainan tradisional, 

pendampingan, observasi, dan evaluasi. Kegiatan diikuti oleh 

20 orang anak yang dibagi ke dalam beberapa kelompok. 

Permainan yang digunakan meliputi engklek, lompat tali, dan 

tam-tam buku sebagai media stimulasi perkembangan motorik 

kasar.Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan 

kemampuan peserta dalam menjaga keseimbangan, koordinasi 

gerak, kelincahan, keberanian, serta kemampuan bekerja sama. 

Selain meningkatkan aspek motorik kasar, permainan 

tradisional juga memberikan dampak positif terhadap 

perkembangan sosial dan emosional peserta melalui aktivitas 

bermain secara berkelompok.Berdasarkan hasil kegiatan dapat 

disimpulkan bahwa permainan tradisional merupakan media 

pembelajaran yang efektif, sederhana, dan menyenangkan 

dalam meningkatkan keterampilan motorik kasar anak. Oleh 

karena itu, permainan tradisional dapat diterapkan secara 

berkelanjutan sebagai salah satu alternatif kegiatan 

pembelajaran di sekolah maupun lembaga sosial. 

Kata Kunci:  Motorik Kasar, Permainan Tradisional, Anak Usia 

Dini, Pengabdian Kepada Masyarakat 
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ABSTRACT 

Gross motor development is one of the important aspects that must be 

stimulated from an early age because it affects children's ability to 

perform various physical activities, maintain body balance, 

coordinate, and build self-confidence. One effort that can be done to 

optimize this development is through traditional games that are 

educational and fun. This Community Service Activity aims to 

improve children's gross motor skills through the implementation of 

traditional games at the Vita Dulcedo St. Lucy Filipini Orphanage in 

Medan. The implementation method uses a participatory approach 

with the stages of observation, preparation, implementation of 

traditional games, mentoring, observation, and evaluation. The 

activity was attended by 20 children who were divided into several 

groups. The games used included hopscotch, jump rope, and book tam-

tam as a medium for stimulating gross motor development. The 

results of the activity showed an increase in the participants' abilities 

in maintaining balance, coordination of movement, agility, courage, 

and the ability to work together. In addition to improving gross motor 

skills, traditional games also have a positive impact on the social and 

emotional development of participants through group play activities. 

Based on the results of the activities, it can be concluded that 

traditional games are an effective, simple, and fun learning medium 

in improving children's gross motor skills. Therefore, traditional 

games can be implemented sustainably as an alternative learning 

activity in schools and social institutions. 

Keyword: Gross Motor Skills, Traditional Games, Early 

Childhood, Community Service 
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1. PENDAHULUAN 

Pengabdian kepada Masyarakat merupakan salah satu bentuk pelaksanaan Tri Dharma 

Perguruan Tinggi yang bertujuan menerapkan ilmu pengetahuan dan teknologi untuk membantu 

menyelesaikan berbagai permasalahan yang dihadapi masyarakat (Indraswari & Hartati, 2020). 

Melalui kegiatan ini, dosen dan mahasiswa tidak hanya menjalankan fungsi pendidikan dan penelitian, 

tetapi juga berkontribusi secara nyata dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat melalui 

program-program edukatif yang berkelanjutan (Hurlock, 2014). 

Masa anak usia dini merupakan periode yang sangat menentukan perkembangan individu pada 

tahap berikutnya. Hurlock (2014) menjelaskan bahwa perkembangan anak berlangsung secara 

bertahap dan dipengaruhi oleh stimulasi yang diberikan sejak usia dini. Pada masa ini seluruh aspek 

perkembangan, baik fisik, kognitif, bahasa, sosial, emosional, maupun motorik berkembang sangat 

pesat sehingga memerlukan lingkungan belajar yang mampu memberikan pengalaman secara 

langsungb (Indriyani, Muslihin, & Mulyadi, 2021). 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
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Santrock (2017) menyatakan bahwa perkembangan motorik merupakan proses bertambahnya 

kemampuan anak dalam mengendalikan gerakan tubuh yang melibatkan koordinasi antara sistem 

saraf, otot, dan rangka. Kemampuan motorik kasar mencakup aktivitas seperti berjalan, berlari, 

melompat, menendang, menjaga keseimbangan, dan melempar. Oleh karena itu, anak memerlukan 

aktivitas yang mampu memberikan kesempatan bergerak secara aktif agar perkembangan motoriknya 

berlangsung secara optimal (Indriyani & al., 2021). 

Menurut Suyadi (2016), stimulasi motorik kasar hendaknya dilakukan melalui kegiatan bermain 

karena bermain merupakan dunia anak. Aktivitas bermain memberikan kesempatan kepada anak 

untuk mengeksplorasi lingkungan, melatih koordinasi tubuh, meningkatkan keseimbangan, serta 

membangun rasa percaya diri. Hal ini diperkuat oleh Suryana (2020) yang menyatakan bahwa 

perkembangan motorik kasar akan berkembang secara optimal apabila anak memperoleh pengalaman 

belajar yang melibatkan aktivitas fisik secara teratur dan menyenangkan. 

Salah satu bentuk kegiatan yang mampu memberikan stimulasi terhadap perkembangan 

motorik kasar adalah permainan tradisional. Selain mudah dilakukan dan tidak membutuhkan biaya 

yang besar, permainan tradisional juga memiliki nilai edukatif yang tinggi. Sulistyaningtyas dan 

Fauziah (2019) menjelaskan bahwa permainan tradisional tidak hanya meningkatkan kemampuan fisik 

anak, tetapi juga mengembangkan karakter seperti kerja sama, disiplin, tanggung jawab, serta 

kemampuan bersosialisasi (Latifah, 2023). 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa permainan tradisional memberikan pengaruh positif 

terhadap perkembangan motorik kasar anak. Darmawati dan Widyasari (2022) menemukan bahwa 

permainan engklek mampu meningkatkan keseimbangan tubuh, koordinasi gerakan, serta kelincahan 

anak usia dini. Penelitian Indriyani, Muslihin, dan Mulyadi (2021) juga menunjukkan bahwa 

permainan engklek efektif dalam meningkatkan kemampuan motorik kasar melalui aktivitas 

melompat dan menjaga keseimbangan (Kementerian Pendidikan  Riset, dan Teknologi, 2022). 

Selain permainan engklek, permainan lompat tali juga terbukti memberikan manfaat terhadap 

perkembangan fisik anak. Megawati, Jamil, dan Jamilah (Subakthi Putri, Dantes, & Suranata, 2020) 

menjelaskan bahwa permainan lompat tali mampu meningkatkan koordinasi gerak, kekuatan otot, 

kelincahan, serta daya tahan tubuh anak. Temuan tersebut didukung oleh Masitha, Noviardila, dan 

Pahrul (2020) yang menyatakan bahwa aktivitas melompat secara berulang dapat meningkatkan 

kemampuan motorik kasar sekaligus membangun rasa percaya diri anak. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Widayanti, Hasibuan, dan Saroinsong (2023) menunjukkan 

bahwa penerapan permainan tradisional secara rutin mampu meningkatkan keseimbangan, koordinasi 

gerakan, kemampuan sosial, serta interaksi antaranak (Afif, 2021). Hasil penelitian tersebut juga sejalan 

dengan Indraswari dan Hartati (2020) yang menyimpulkan bahwa permainan tradisional memberikan 

pengaruh signifikan terhadap perkembangan motorik kasar anak usia dini. 

Berdasarkan hasil observasi di Panti Asuhan Vita Dulcedo St. Lucy Filipini Medan, masih 

terdapat anak-anak yang memerlukan stimulasi untuk meningkatkan keseimbangan, koordinasi gerak, 

dan kelincahan. Oleh karena itu, tim pelaksana melaksanakan kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat melalui permainan tradisional berupa engklek, lompat tali, dan tam-tam buku sebagai 

media pembelajaran yang menyenangkan sekaligus mampu meningkatkan keterampilan motorik 

kasar anak (Darmawati & Widyasari, 2022). 

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan motorik kasar anak melalui 

penerapan permainan tradisional serta memberikan pengalaman belajar yang aktif, menyenangkan, 

dan bermakna. Selain itu, kegiatan ini diharapkan dapat menjadi salah satu alternatif pembelajaran 
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yang dapat diterapkan secara berkelanjutan di lingkungan sekolah maupun panti asuhan (Hariadi & 

Winarni, 2021). 

2. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan di Panti Asuhan Vita Dulcedo St. 

Lucy Filipini, yang beralamat di Jalan Flamboyan V Nomor 9, Tanjung Selamat, Kota Medan. Sasaran 

kegiatan adalah 20 orang anak yang berada pada jenjang usia sekolah dasar. Kegiatan dilaksanakan 

pada tanggal 24 Juni 2026 dengan melibatkan dosen dan mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar Universitas Katolik Santo Thomas sebagai tim pelaksana (Maryanti, Egok, & Febriandi, 

2021). 

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah metode partisipatif dengan pendekatan 

learning by playing (belajar sambil bermain). Pendekatan ini dipilih karena sesuai dengan karakteristik 

anak yang lebih mudah memahami pembelajaran melalui aktivitas bermain yang melibatkan gerak 

tubuh secara langsung. Menurut Suyadi (Muslimin & Rahim, 2021) bermain merupakan media belajar 

yang mampu menstimulasi berbagai aspek perkembangan anak secara terpadu, termasuk 

perkembangan motorik kasar, sosial, dan emosional. Pendapat tersebut diperkuat oleh Suryana (2020) 

yang menyatakan bahwa aktivitas bermain memberikan pengalaman nyata kepada anak sehingga 

perkembangan fisik dan motorik berlangsung secara optimal. 

Pelaksanaan kegiatan mengacu pada tahapan pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat yang 

meliputi observasi, perencanaan, pelaksanaan, pendampingan, serta evaluasi. Tahapan tersebut 

disusun secara sistematis agar tujuan kegiatan dapat tercapai secara optimal. Analisis hasil kegiatan 

dilakukan secara deskriptif sebagaimana dijelaskan oleh Sugiyono (2023), yaitu mendeskripsikan hasil 

pengamatan berdasarkan kondisi yang terjadi di lapangan tanpa melakukan pengujian hipotesis 

statistik. 

1. Tahap Observasi 

Tahap awal kegiatan dilakukan melalui observasi dan koordinasi dengan pengurus Panti 

Asuhan Vita Dulcedo St. Lucy Filipini. Observasi bertujuan untuk mengidentifikasi kondisi peserta, 

mengetahui kebutuhan anak, menentukan jumlah peserta, serta menyusun jadwal pelaksanaan 

kegiatan. Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian anak masih memerlukan stimulasi terhadap 

kemampuan motorik kasar, terutama dalam menjaga keseimbangan tubuh, koordinasi gerakan, 

kelincahan, serta keberanian melakukan aktivitas fisik. Kondisi tersebut menjadi dasar pemilihan 

permainan tradisional sebagai media pembelajaran dalam kegiatan pengabdian. 

2. Tahap Persiapan 

Pada tahap persiapan, tim pelaksana menyusun rancangan kegiatan, membagi tugas kepada 

setiap anggota, serta menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan. Perlengkapan yang digunakan 

meliputi media engklek, tali karet untuk permainan lompat tali, peluit, lembar observasi, alat 

dokumentasi, dan perlengkapan pendukung lainnya. Selain menyiapkan sarana, mahasiswa juga 

diberikan pengarahan mengenai prosedur pelaksanaan kegiatan, teknik pendampingan anak, serta 

indikator yang akan diamati selama kegiatan berlangsung. Persiapan yang matang bertujuan agar 

seluruh rangkaian kegiatan berjalan secara efektif, aman, dan menyenangkan bagi peserta (Novitasari, 

Andriana, & Rokhmanah, 2023). 

3. Tahap Pelaksanaan 

Kegiatan diawali dengan pembukaan, perkenalan tim pelaksana, penyampaian tujuan kegiatan, 

serta penjelasan mengenai manfaat permainan tradisional terhadap perkembangan motorik kasar anak. 
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Selanjutnya peserta mengikuti kegiatan pemanasan melalui gerakan peregangan sederhana untuk 

mempersiapkan kondisi fisik sebelum melakukan aktivitas inti. Peserta kemudian dibagi menjadi tiga 

kelompok yang masing-masing didampingi oleh mahasiswa. Setiap kelompok mengikuti tiga jenis 

permainan tradisional secara bergiliran, yaitu engklek, lompat tali, dan tam-tam buku. 

Permainan engklek dipilih karena mampu melatih keseimbangan tubuh, koordinasi gerak, 

konsentrasi, serta kekuatan otot kaki. Darmawati dan Widyasari (2022) menjelaskan bahwa permainan 

engklek memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan menjaga keseimbangan dan koordinasi 

gerak anak usia dini. Temuan tersebut juga diperkuat oleh Indriyani, Muslihin, dan Mulyadi (2021) 

yang menyatakan bahwa aktivitas melompat pada permainan engklek mampu meningkatkan 

keterampilan motorik kasar anak secara bertahap. 

Permainan lompat tali bertujuan meningkatkan kelincahan, koordinasi gerak, daya tahan tubuh, 

dan kekuatan otot. Menurut Megawati, Jamil, dan Jamilah (Basri, Sholihah, Ghafur, & Salman, 2024) 

permainan lompat tali merupakan salah satu aktivitas fisik yang efektif untuk mengembangkan 

koordinasi tubuh dan kebugaran anak. Hasil penelitian Masitha, Noviardila, dan Pahrul (2020) juga 

menunjukkan bahwa latihan melompat secara berulang dapat meningkatkan kemampuan motorik 

kasar sekaligus membangun rasa percaya diri anak. 

Permainan tam-tam buku digunakan untuk melatih koordinasi gerakan, konsentrasi, 

kemampuan mengikuti instruksi, serta kerja sama antarpeserta. Selama permainan berlangsung 

mahasiswa memberikan contoh gerakan, mendampingi peserta, serta memberikan motivasi agar 

seluruh anak berpartisipasi secara aktif (Anisah & Holis, 2020). 

4. Tahap Pendampingan 

Pendampingan dilakukan selama seluruh rangkaian kegiatan berlangsung. Mahasiswa bertugas 

membimbing peserta yang mengalami kesulitan, memberikan contoh gerakan yang benar, menjaga 

keamanan peserta, serta memberikan apresiasi terhadap setiap perkembangan yang ditunjukkan anak. 

Pendampingan secara langsung memberikan kesempatan kepada peserta untuk belajar sesuai dengan 

kemampuan masing-masing sehingga proses pembelajaran berlangsung lebih efektif dan 

menyenangkan (Nugroho & Wulandari, 2021). 

5. Tahap Observasi dan Evaluasi 

Evaluasi dilakukan melalui observasi langsung terhadap perkembangan peserta selama 

kegiatan berlangsung. Aspek yang diamati meliputi keseimbangan tubuh, koordinasi gerakan, 

kelincahan, kemampuan mengikuti instruksi, kerja sama, keberanian, dan rasa percaya diri. Data yang 

diperoleh dianalisis secara deskriptif dengan membandingkan kondisi peserta sebelum dan sesudah 

kegiatan. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sebagian besar peserta mengalami peningkatan pada 

aspek motorik kasar dan kemampuan sosial. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Widayanti, 

Hasibuan, dan Saroinsong (Rahmadani & Elfi, 2022) yang menyatakan bahwa permainan tradisional 

mampu meningkatkan keterampilan motorik kasar sekaligus mengembangkan kemampuan sosial 

anak melalui aktivitas bermain secara berkelompok. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dilaksanakan di Panti Asuhan Vita Dulcedo St. Lucy 

Filipini Medan dengan melibatkan 20 orang anak sebagai peserta. Seluruh kegiatan berlangsung sesuai 

dengan rencana yang telah disusun, dimulai dari pembukaan, penyampaian tujuan kegiatan, 

pemanasan, pelaksanaan permainan tradisional, hingga evaluasi. Anak-anak mengikuti kegiatan 
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dengan antusias dan menunjukkan partisipasi aktif selama proses berlangsung (Masitha, Noviardila, 

& Pahrul, 2020). 

Permainan tradisional yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi engklek, lompat tali, dan 

tam-tam buku. Ketiga permainan tersebut dipilih karena mampu memberikan stimulasi terhadap 

perkembangan motorik kasar sekaligus melatih kemampuan sosial anak. Setiap permainan dipandu 

oleh mahasiswa yang berperan sebagai fasilitator dan pendamping sehingga peserta memperoleh 

arahan secara langsung mengenai aturan permainan dan gerakan yang harus dilakukan (Nurfadilah & 

Ismet, 2020). Selama kegiatan berlangsung, dilakukan observasi terhadap beberapa indikator 

perkembangan motorik kasar, yaitu keseimbangan tubuh, koordinasi gerakan, kelincahan, kekuatan 

otot, kemampuan mengikuti instruksi, kerja sama, dan rasa percaya diri. Hasil observasi menunjukkan 

bahwa sebagian besar peserta mengalami peningkatan pada setiap indikator setelah mengikuti 

kegiatan (Megawati, Jamil, & Jamilah, 2023). 

Tabel 1. Hasil Observasi Perkembangan Motorik Kasar Peserta 

Aspek yang diamati Sebelum Kegiatan Sesudah Kegiatan 

Keberanian mengikuti 

permainan 

Cukup Sangat Baik 

Keseimbangan Tubuh Cukup Baik 

Keseimbangan Tubuh Cukup Baik 

Koordinasi Gerakan Cukup Baik 

Kelincahan Bergerak Baik Sangat Baik 

Kemampuan mengikuti 

instruksi 

Baik Sangat Baik   

Kerja sama dengan teman  Cukup Baik 

Kepercayaan Diri Cukup Baik 

 

Data hasil observasi menunjukkan bahwa permainan tradisional mampu memberikan 

pengalaman belajar yang menyenangkan sekaligus meningkatkan kemampuan fisik peserta. Selain 

aspek motorik kasar, peningkatan juga terlihat pada kemampuan berinteraksi, bekerja sama, dan 

berkomunikasi selama permainan berlangsung. 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa permainan tradisional merupakan salah satu media 

pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan keterampilan motorik kasar anak. Aktivitas yang 

melibatkan gerakan tubuh secara aktif memberikan kesempatan kepada anak untuk mengembangkan 

keseimbangan, koordinasi, kelincahan, dan kekuatan otot melalui pengalaman belajar secara langsung. 

Temuan ini sejalan dengan pendapat Suyadi (2016) yang menyatakan bahwa bermain merupakan 

metode belajar yang paling sesuai dengan karakteristik anak karena mampu mengembangkan aspek 

fisik, sosial, emosional, dan kognitif secara bersamaan. 

Perkembangan motorik kasar merupakan bagian penting dari pertumbuhan anak karena 

berkaitan dengan kemampuan mengendalikan gerakan tubuh menggunakan otot-otot besar. Menurut 

Santrock (2017), perkembangan motorik dipengaruhi oleh kematangan sistem saraf, kondisi fisik, 

pengalaman belajar, dan lingkungan yang memberikan kesempatan kepada anak untuk bergerak 

secara aktif. Sementara itu, Hurlock (2014) menjelaskan bahwa stimulasi yang diberikan sejak usia dini 

akan berpengaruh terhadap perkembangan fisik dan kesiapan anak dalam melakukan berbagai 

aktivitas sehari-hari (Pratiwi & Kristanto, 2019). 

Permainan engklek memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap peningkatan 

keseimbangan tubuh dan koordinasi gerakan peserta. Selama permainan berlangsung, anak dituntut 
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untuk melompat menggunakan satu kaki, menjaga posisi tubuh agar tetap seimbang, serta mengatur 

langkah sesuai dengan kotak permainan. Aktivitas tersebut melatih koordinasi antara mata, kaki, dan 

keseimbangan tubuh. Hasil ini sejalan dengan penelitian Darmawati dan Widyasari (2022) yang 

menyimpulkan bahwa permainan engklek mampu meningkatkan keseimbangan, koordinasi gerak, 

dan kemampuan motorik kasar anak usia dini. Penelitian Indriyani, Muslihin, dan Mulyadi (2021) juga 

menunjukkan bahwa permainan engklek efektif digunakan sebagai media stimulasi perkembangan 

motorik kasar karena melibatkan aktivitas melompat, berpindah posisi, dan menjaga keseimbangan 

secara berulang. 

Permainan lompat tali juga memberikan dampak positif terhadap perkembangan motorik kasar. 

Anak belajar menyesuaikan waktu lompatan dengan ayunan tali sehingga koordinasi antara mata, 

tangan, dan kaki menjadi lebih baik. Selain itu, aktivitas melompat berulang kali membantu 

meningkatkan kekuatan otot tungkai, daya tahan tubuh, dan kelincahan peserta. Temuan ini 

mendukung penelitian Megawati, Jamil, dan Jamilah (2023) yang menyatakan bahwa permainan 

lompat tali mampu meningkatkan koordinasi gerak, kelincahan, dan kebugaran fisik anak. Penelitian 

Masitha, Noviardila, dan Pahrul (2020) juga menunjukkan bahwa latihan lompat tali secara rutin 

berpengaruh positif terhadap peningkatan kemampuan motorik kasar dan rasa percaya diri anak 

(Widayanti, Hasibuan, & Saroinsong, 2023). 

Permainan tam-tam buku tidak hanya melatih koordinasi gerakan, tetapi juga mengembangkan 

kemampuan sosial peserta (Suyadi, 2016). Selama permainan berlangsung, anak belajar mendengarkan 

instruksi, bekerja sama dalam kelompok, menghargai teman, serta mematuhi aturan permainan. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa permainan tradisional tidak hanya berfungsi sebagai sarana 

aktivitas fisik, tetapi juga sebagai media pembentukan karakter. Hasil ini sejalan dengan penelitian 

Sulistyaningtyas dan Fauziah (2019) yang menjelaskan bahwa permainan tradisional mampu 

meningkatkan perkembangan motorik sekaligus membentuk karakter disiplin, tanggung jawab, kerja 

sama, dan sportivitas (Suryana, 2020). 

Peningkatan kemampuan motorik kasar yang diperoleh peserta selama kegiatan juga didukung 

oleh hasil penelitian Indraswari dan Hartati (2020) yang menyatakan bahwa permainan tradisional 

memberikan pengaruh signifikan terhadap perkembangan motorik kasar anak usia dini. Selain itu, 

Widayanti, Hasibuan, dan Saroinsong (2023) menjelaskan bahwa kegiatan bermain secara 

berkelompok mampu meningkatkan kemampuan motorik, interaksi sosial, komunikasi, dan rasa 

percaya diri anak. (Sulistyaningtyas & Fauziah, 2019).. 

Selama pelaksanaan kegiatan, peserta menunjukkan perubahan perilaku yang positif. Anak-

anak tampak lebih aktif bergerak, lebih percaya diri dalam mengikuti permainan, serta mampu bekerja 

sama dengan teman satu kelompok. Keberhasilan kegiatan ini tidak terlepas dari pendampingan yang 

dilakukan oleh mahasiswa sehingga setiap peserta memperoleh bimbingan sesuai dengan kemampuan 

masing-masing (Sari, Fahruddin, & Rachmayani, 2022). Pendekatan belajar sambil bermain 

memberikan suasana pembelajaran yang menyenangkan sehingga anak lebih mudah memahami 

aturan permainan tanpa merasa tertekan. 

Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan bahwa permainan tradisional merupakan 

media pembelajaran yang sederhana, mudah diterapkan, ekonomis, dan efektif dalam meningkatkan 

keterampilan motorik kasar anak. Selain meningkatkan aspek fisik, permainan tradisional juga 

memberikan manfaat terhadap perkembangan sosial, emosional, komunikasi, dan pembentukan 

karakter. Oleh karena itu, permainan tradisional layak diterapkan secara berkelanjutan sebagai salah 
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satu alternatif pembelajaran di sekolah dasar, pendidikan anak usia dini, maupun lembaga sosial 

seperti panti asuhan (Santrock, 2017). 

4. KESIMPULAN  

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat melalui penerapan permainan tradisional di Panti 

Asuhan Vita Dulcedo St. Lucy Filipini Medan telah terlaksana dengan baik dan mencapai tujuan yang 

direncanakan. Permainan engklek, lompat tali, dan tam-tam buku terbukti mampu meningkatkan 

keterampilan motorik kasar anak, terutama pada aspek keseimbangan, koordinasi gerak, kelincahan, 

dan rasa percaya diri. Selain itu, kegiatan ini juga memberikan dampak positif terhadap perkembangan 

sosial peserta, seperti kemampuan bekerja sama, mematuhi aturan, serta meningkatkan interaksi 

antarteman. Dengan demikian, permainan tradisional dapat dijadikan sebagai media pembelajaran 

yang efektif, menyenangkan, dan mudah diterapkan untuk mendukung perkembangan anak usia dini. 
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